1

[image: D:\LOGO\UNNES PNG.png]

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM
ANALISIS PERAN KOPERASI SERBA USAHA (KSU) PADURENAN JAYA DALAM MENGEMBANGKAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) BORDIR DAN KONVEKSI DI DESA PADURENAN KABUPATEN KUDUS

BIDANG KEGIATAN:
PKM-PENELITIAN



Diusulkan oleh :
			Muhammad Umar Faruq	7101412301/2012
Ari Pamungkas Setiawan	7311413107/2013
			Siti Islamiyah			3401414089/2014





UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
KOTA SEMARANG
TAHUN 2015
PENGESAHAN PROPOSAL PKM-PENELITIAN

1. Judul Kegiatan		: Analisis Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya dalam Mengembangakan UMKM Bordir dan Konveksi di Desa Padurenan Kabupaten Kudus
2. Bidang Kegiatan	: PKM-Penelitian
3. Ketua Pelaksana Kegiatan	
a. Nama Lengkap	: Muhammad Umar Faruq
b. NIM		: 7101412301
c. Jurusan		: Pendidikan Ekonomi (Koperasi)
d. Universitas	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah	: Honggosoco RT.07/02 Jekulo Kudus
f. Alamat E-mail	: faruqy1001@gmail.com
4. Anggota Pelaksana 	:  3 Orang
5. Dosen Pembimbing	
a. Nama		:
b. NIDN		:
c. Alamat Rumah	:
6. Biaya Kegiatan Total
a. [bookmark: _GoBack]Dikti		: Rp 6.720.000
b. Sumber lain	: Rp -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan	: 3 bulan

Semarang, 9 Juni 2015
Menyetujui
Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi			Ketua Pelaksana



Drs. Ade Rustiana, M.Si.				Muhammad Umar Faruq
NIP. 196801021992031002				NIM.7101412301
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		Dosen Pembimbing



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.			(…………………………..)
NIP.196012171986011001				NIDN.

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL		i
PERSETUJUAN PEMBIMBING		ii
DAFAR ISI		iii
DAFTAR GAMBAR		iv
BAB 1 	PENDAHULUAN		1
		1.1. Latar Belakang Masalah		1
		1.2. Perumusan Masalah		2		1.3. Tujuan Penelitian		2
		1.4. Luaran yang diharapkan		3		1.5. Manfaat Penelitian		3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA		3
		2.1. PERAN		3
		2.2. KOPERASI		4
			3.2.1. Pengertian Koperasi		4
			3.2.2. Prinsip Koperasi		4
			3.2.3. Fungsi dan Peran Koperasi		4
		2.3. USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM)		5
		2.4. PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENEGAH		5
		2.5. PENELITIAN TERDAHULU		6
		2.6. KERANGKA BERPIKIR		6
4		METODE PENELITIAN		38
		




















RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji, menggali lebih dalam serta mengambarkan secara jelas dan menyeluruh tentang bagaimana peran koperasi serba usaha (KSU) Padurenan Jaya dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) border dan konveksi di Desa Padurenan Kabupaten Kudus.
Pada kajian fenomenologis peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitiatif deskriptif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah karena dengan metode tersebut mampu memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial satu dengan situasi sosial yang lain atau dari waktu tertentu dengan waktu yang lain, atau dapat menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain, dan dapat menemukan hipotesis dan teori.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan pendekatan inilah diharapkan bahwa Peranan Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) border dan konveksi di Desa Padurenan Kabupaten Kudus dapat dideskripsikan secara lebih jelas, menyeluruh dan mendalam.

ii

BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam sejarah perkembangan perekonomian di Indonesia, koperasi memiliki peranan yang cukup berarti dan dengan prinsip yang diusungnya, koperasi diharapkan dapat mampu menjadi soko guru perekonomian terutama ekonomi kerakyatan yang mendominasi struktur perekonomian di Indonesia. Harapan terhadap koperasi memang cukup beralasan sebab sangat ironis di tengah gencarnya arus globalisasi Indonesia mayoritas ekonominya didominasi oleh ekonomi kerakyatan yang sangat lemah terhadap terkaman kapitalisasi.
Mayoritas wilayah di Indonesia struktur ekonominya ditopang oleh ekonomi kerakyatan dan usaha kerakyatan. UMKM di Indonesia memang diakui memegang peranan sangat penting di dalam perekonomian nasional, terutama dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan. Sektor UMKM pada kenyataannya mampu menunjukkan kinerja yang lebih tangguh dalam menghadapi masa kritis. Kontribusi sektor ini pada ekonomi nasional pun cukup signifikan. Berdasarkan data perkembangan UMKM tahun 2011-2012 menunjukkan jumlah populasi UMKM pada tahun 2012 mencapai 56.534.592 unit usaha, dimana jumlah itu naik sebesar 1.328.147 dibanding tahun 2011. Sementara  jumlah tenaga kerjanya mencapai 107.657.509 orang,  dimana jumlah itu naik sebesar 5.935.051 dbanding tahun 2011. Sektor UMKM juga menyumbang Pendapatan Domestik Bruto (PDB) tahun 2012 sebesar 4.869.568,1. (sumber : Kementerian Koperasi dan UMKM)
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia tidak terlepas dari berbagai masalah. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut tidak dapat berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda antar wilayah atau lokasi, antar sentra, antar sektor, antar sektor atau sub sektor atau jenis kegiatan dan antarunit usaha dalam kegiatan atau sektor yang sama (Tambunan,2000). Meskipun demikian masalah dasar yang umum dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah : (1) Kesulitan Pemasaran, (2) Keterbatasan Modal Finansial, (2) Kualitas Sumber Daya Manusia yang Rendah.
Dengan kelemahan pada UMKM tersebut, tentu hal tersebut dapat menjadi bumerang bagi perkembangan UMKM. Oleh karena itu, UMKM membutuhkan dorongan, penguatan dan pengembangan dari berbagai pihak salah satunya adalah koperasi. Koperasi sebagai badan usaha kerakyatan, melalui peran dan prinsip yang diusung diharapkan mampu berkontribusi dalam perkembangan UMKM dan  menjadi solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM.
Kontribusi Koperasi dalam pengembangan UMKM di Indonesia sudah lama menjadi perhatian. Koperasi sebagai badan usaha yang mengusung prinsip ekonomi kerakyatan, yang notabene anggotanya juga banyak dari kalangan UMKM seharusnya mengambil peran yang strategis terhadap pengembangan UMKM. Sebab tumbuh kembangnya UMKM setidaknya akan juga berpengaruh bagi kinerja koperasi dalam menaungi UMKM. Pelaku UMKM selama ini banyak memanfaatkan koperasi dari segi permodalan saja, namun karena kelemahan yang masih melekat pada UMKM untuk dapat berkembang kerap menyebabkan masalah kredit macet atau kesulitan pengembalian modal. Oleh karena itu diperlukan sebuah pandangan lain bagi koperasi dalam melihat permasalahan UMKM serta sebenarnya dapat mengambil peran strategis yang lebih daripada sekedar hanya sebatas memberi pinjaman modal.
Penelitian ini didasarkan pada koperasi serba usaha yaitu Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya yang terletak di Desa Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. Bahwa sesuai dengan visi dan misi yang telah dicanangkan dalam pengembangan Desa produktif Padurenan sebagai klaster desa wisata (wisata belanja bordir dan konveksi), bertindak sebagai Manajemen Klaster (Cluster Management) adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya dan telah diresmikan oleh Bupati Kudus pada tanggal 5 Agustus 2009.
Sebagai Koperasi Serba Usaha (KSU), produk dan layanan Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya terbagi berdasarkan divisi kerja, yaitu antara lain : (1) Divisi Simpan Pinjam, (2) Divisi Toko, (3) Divisi Jasa Bordir, (4) Divisi Pemasaran Produk, (5) Divisi Riset and Develompent (RnD), (6) Divisi Washing Denim. Kesemuanya itu dijalankan demi memenuhi kebutuhan anggota dan mendukung usaha yang dilakukan anggota yang mayoritas adalah pelaku usaha bordir dan konveksi (UMKM).
Dari data yang ada sampai januari 2015 terdapat 113 anggota koperasi, dari sejumlah anggota tersebut merupakan pengusaha bordir dan konveksi yang dalam menjalankan usahanya memanfaatkan produk dan layanan dari KSU Padurenan Jaya. Adapun wujud nyaatanya yaitu anggota memperoleh bantuan modal dari divisi simpan pinjam, pendampingan dari divisi R&D (Riset and Development), penyediaan bahan baku dari divisi pertokoan, peningkatan kualitas produk dari divisi pelayanan jasa dan washing denim, serta promosi pemasaran dari divisi pemasaran produk. 
1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, mendorong keinginaan penulis untuk menggali dan mengkaji lebih dalam dengan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya dalam Mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Bordir dan Konveksi di Desa Padurenan Kabupaten Kudus”.
1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang telah diuraikan, pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Bordir dan Konveksi di Desa Padurenan Kabupaten Kudus.

1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya sebuah laporan hasil penelitian yang menggambarkan secara jelas dan menyeluruh tentang peran koperasi dalam mengembangkan UMKM dari hasil temuan pola hubungan dan konsep-konsep yang ada di koperasi Padurenan Jaya dalam mengembangkan UMKM di Desa Padurenan Kudus. Dengan laporan hasil penelitian ini nantinya bisa bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi koperasi dan UMKM.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi perkembangan ilmu ekonomi khususnya dalam bidang perkoperasian dan UMKM.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan berkaitan dengan peran koperasi dalam mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
3. Bagi Koperasi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan koperasi agar dapat memainkan perannya dan memberikan kontribusi dalam mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. PERAN
Istilah peran dapat dimaknai sebagai laku atau tindakan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat (E.St. Harahap, dkk, 2007: 854).  Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut baik individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga. Misalnya koperasi sebagai suatu badan usaha/organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat dapat bertindak sebagai pengayom bagi anggota dan masyarakat dalam rangka mewujudkan tujuan akhir yaitu kesejahteraan anggota dan masyarakat, artinya sebagai bentuk peranan yang nyata.
Berdasarkan hal-hal di atas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan Koperasi, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban individu, melainkan merupakan tindakan, program, serangkaian usaha-usaha yang dijalankan untuk mencapai tujuan akhir yaitu mensejahterakan anggota dan masyarakat.
2.2. KOPERASI
2.2.1. Pengertian Koperasi
Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis. Koperasi merupakan organisasi ekonomi, tindakan ekonomi dalam koperasi antara lain dalam bentuk usaha untuk meningkatkan usaha koperasi itu sendiri. Dengan demikian sebagai organisasi ekonomi, koperasi melakukan kegiatan ekonomi melalui unit-unit usaha yang diadakannya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota serta untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sehingga kesejahteraan yang merata bagi masyarakat Indonesia yang kita cita-citakan dapat terwujud.
2.2.2. Prinsip Koperasi
Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 Pasal 6 merinci ada 7 (tujuh) prinsip koperasi Indonesia, yaitu:
1. Kanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka,
2. Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis,
3. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi,
4. Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen
5. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi Anggota, Pengawas, Pengurus dan karyawannya, serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan dan kemanfaatan Koperasi,
6. Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional dan internasional,
7. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepakati oleh anggota.
2.2.3. Fungsi dan Peran Koperasi
Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian fungsi, peran dan prinsip koperasi dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut :
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka,
2. Turut serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat,
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya,
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
Tugas utama koperasi adalah menunjang kegiatan usaha para anggotanya dalam rangka meningkatkan kepentingan perekonomian para anggotanya melalui pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkannya, yang sama sekali tidak tersedia di pasar, atau ditawarkan dengan harga, mutu atau syarat-syarat yang lebih menguntungkan daripada yang ditawarkan pada anggota di pasar atau oleh badan-badan usaha lain. Anggota koperasi yang notabene juga adalah pelaku UMKM, koperasi seharusnya dapat menjadi sumber permodalan bagi anggota dalam menjalankan kegiatan usaha dengan sistem kredit yang mudah dan ringan dibandingkan badan atau lembaga keuangan lain. Agar perusahaan koperasi dapat menyediakan barang dan jasa, kebutuhan finansial, kebutuhan peningkatan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh perekonomian para anggotanya secara efisien, maka koperasi harus melaksanakan fungsi dan peran yang menghasilkan peningkatan potensi pelayanan yang bermanfaat bagi para anggotanya. 
2.3. USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
Rencana Strategis Kementrian Koperasi dan UMKM periode tahun 2005-2009 mendefinisikan UMKM dari berbagai aspek, sebagai berikut :
a) Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum, dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 100.000.000 atau kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000.
b) Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria sebagai berikut Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000; Milik Warga Negara Indonesia; Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar; Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
c) Usaha Menengah adalah kegiatan ekonomi yang mempunyai kriteria sebagai  berikut : Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
2.4. PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan merupakan proses, cara, perbuatan mengembangkan, sedangkan mengembangkan merupakan perintah selalu berusaha di pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus pada sasaran yang dikehendaki.
Adapun pendapat Amin Widjaja Tunggal yang dikutip dari Wijayanti mengenai pengembangan yaitu bahwa pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan organisasi untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang mengacu pada kemampuan meningkatkan daya tanggap organisasi terhadap perubahan lingkungan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.
Sementara dalam kaitannya dengan pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ini, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menjelaskan bahwa hakikat dari pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah melalui pemberian fasilitas bimbingan pendampingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
Dalam UndangUndang No. 20 Tahun 2008 tersebut juga dijelaskan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam bidang : (1) Produksi dan pengolahan, (2) Pemasaran, (3) Sumber Daya Manusia, (4) Desain dan Teknologi.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah usaha bersama-sama yang melibatkan pemerintah, dunia usaha serta masyarakat dalam berperan serta secara aktif untuk melakukan proses pengembangan tersebut, tidak terkecuali Koperasi sebagai sebuah badan usaha milik masyarakat yang dijalankan secara bersama-sama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota serta masyarakat. Koperasi sebagai sebuah badan usaha yang senantiasa menjalankan usaha demi terpenuhinya kebutuhan anggota dan melindungi segala upaya yang dilakukan anggota. Tidak dipungkiri bahwa banyak anggota koperasi adalah pelaku UMKM, oleh sebab itu koperasi hendaknya memainkan peran strategisnya dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
2.5.  Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tauran Latifah (2014) dengan judul : Peran Koperasi Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Studi Pada Kredit Usaha Di Koperasi Serba Usaha Rekayasa Sejahtera  Kecamatan Pakal Kota Surabaya). Hasil Penelitian : Koperasi mampu memberikan peran untuk mengurangi ketergantungan pengusaha mikro, kecil dan menengah dari lembaga keuangan /permodalan konvensional. KSU Rekayasa Sejahtera telah berperan memberikan kredit usaha untuk pengembangan, peningkatan usaha dan modal usaha melalui Kredit Usaha Kecil (KUK) dan Kredit Antar Jemput (KJA). Selain itu, pihak Koperasi Serba Usaha Rekayasa Sejahtera juga memberikan modal investasi kepada anggota koperasi.
2.6. Kerangka Berpikir
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menjadi suatu hal yang krusial mengingat UMKM mempunyai peranan yang demikian penting untuk pertumbuhan ekonomi sebuah negara termasuk di Indonesia. Pemberdayaan serta pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. 
Koperasi sebagai sebuah badan usaha milik masyarakat yang dijalankan secara bersama-sama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota serta masyarakat. Koperasi sebagai sebuah badan usaha yang senantiasa menjalankan usaha demi terpenuhinya kebutuhan anggota dan melindungi segala upaya yang dilakukan anggota. Tidak dipungkiri bahwa banyak anggota koperasi adalah pelaku UMKM, oleh sebab itu koperasi hendaknya memainkan peran strategisnya dalam mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Adapun prosedur penelitian atau tahap-tahap penelitian kualitatif yang akan dilakukan : 
1. Tahap Pra-lapangan
Dalam tahap pra-lapangan ini, peneliti memilih Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya Kudus dan Pengusaha UMKM di Desa Padurenan Kabupaten Kudus sebagai objek untuk diteliti, kemudian meminta perijinan kepada yang berwenang yaitu Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kudus dan Pihak Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya Kudus, kemudian menentukan informan secara purposive sesuai fokus penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini, peneliti mencoba memahami situasi dan kondisi Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya Kudus dan Pengusaha UMKM di Desa Padurenan dengan mengadakan pendekatan, melalui pendekatan ini disampaikan; maksud penelitian, prosedur penelitian, data-data dan informasi yang dibutuhkan, serta prakiraan waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data. Setelah melakukan pendekatan, peneliti melakukan pengumpulan data dengan alat dan metode pengumpulan data yang telah ditentukan.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data ini, peneliti mencoba menganalisis data yang telah dikumpulkan,  serta melakukan pemeriksaan tergahadap keabsahan data. Sesuai dengan kriteria keabsahan data, maka teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah perpanjangan keikutsertaan atau pengamatan, peningkatan ketekunan atau keajegan pengamatan dan triangulasi.
3.2. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian yang bersifat kualitatif dalam penelitian ini adalah (a) Data Primer, data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara pengumpul dan sumber data. Data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata hasil dari wawancara dan tindakan hasil pengamatan dari subyek yang diteliti merupakan sumber data utama. Sumber data utama diperoleh informan yakni pengurus koperasi serba usaha (KSU) Padurenan Jaya. (b) Data sekunder, data yang dimaksudkan sebagai data penunjang untuk melengkapi penelitian ini. Sumber data sekunder peneliti peroleh dari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal, artikel, browsing internet, dan berbagai dokumentasi pribadi maupun resmi dari Koperasi Serba Usaha (KSU) Padurenan Jaya.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam, selama melakukan observasi peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnnya yaitu pengurus koperasi serba usaha (KSU) Padurenan Jaya. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur (semistructure interview) dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan. 
3.4. Model Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban informan yang diwawancarai. Apabila jawaban informan, setelah dianalisis dianggap belum lengkap, maka peneliti akan melanjutkan memberikan pertanyaan-pertanyaan berikutnya sampai tahap tertentu diperoleh data yang lebih kredibel.
Dalam kaitanya dengan penelitian ini, penelitian menggunkan model analisis interaksi (Interactive Analysis Models) dengan langkah-langkah yang ditempuh yaitu : (1) Pengumpulan Data (Data Collection), (2) Reduksi Data (Data Reduction) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya serta membuang yang tidak perlu, (3) Penyajian data (Data display) bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, dan (4) Penarikan kesimpulan (Verification).

BAB 4 . BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Biaya Peralatan Penunjang
	Rp2.400.000,00

	2
	Biaya Habis Pakai
	Rp1.200.000,00

	3
	Biaya Perjalanan
	Rp1.000.000,00

	4
	Biaya Lain-lain
	Rp2.120.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp6.720.000,00




4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan Penelitian

	
	Koordinasi tim 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengumpulan Data dan Informasi Awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perizinan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyiapkan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Penelitian

	
	Penentuan Informan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Observasi Sasaran dan Sumber data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara terhadap Informan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Koordinasi Tim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menganalisis Hasil temuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyelesaian Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pasca Penelitian

	
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Publikasi hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Laporan Akhir
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Lampiran 1
BIODATA KETUA
A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap
	 MUHAMMAD UMAR FARUQ

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	 7101412301

	5
	Tempat, Tanggal Lahir
	 Kudus, 10 Januari 1995

	6
	E-mail
	 Faruqy1001@gmail.com

	7
	No.Hp
	 085860082848


B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Institusi
	MI NU Miftahul Ulum 2 Kudus
	MTs NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus
	MA NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Sosial

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 - 2006
	2006 - 2009
	2009 – 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	 -
	 
	 

	2
	 -
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 Poster Konservasi Pekan Olahraga Antar Fakultas
	BEM KM UNNES  
	2013 

	2
	Peserta Terbaik Basic Coop Training Koperasi Mahasiswa
	Koperasi Mahasiswa UNNES 
	 2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
						Semarang, 27 Maret 2015
[image: D:\LOMBA\IMG_20150329_155016.jpg]						Pengusul,




						MUHAMMAD UMAR FARUQ

BIODATA ANGGOTA

A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap
	ARI PAMUNGKAS SETIAWAN

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Manajemen S-1

	4
	NIM
	7311413107

	5
	Tempat, Tanggal Lahir
	Tegal, 05 Oktober 1994

	6
	E-mail
	aripamungkass@yahoo.com

	7
	No.Hp
	085742000508


B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Institusi
	SD Negeri Purwahamba 01
	SMP Negeri 3 Tegal
	SMA Negeri 3 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 - 2006
	2006 - 2009
	2009 - 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu danTempat

	1
	 -
	 
	 

	2
	 -
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	

	3
	-
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.\
						Semarang, 27 Maret 2015
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ARI PAMUNGKAS SETIAWAN

BIODATA ANGGOTA

A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap
	SITI ISLAMIYAH

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi

	4
	NIM
	3401414089

	5
	Tempat, Tanggal Lahir
	Kudus, 25 November 1996

	6
	E-mail
	Siti.islamiyah26@yahoo.com

	7
	No.Hp
	085726709302


B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Institusi
	MI NU Matholiul Huda
	MTs NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus
	MA NU Hasyim Asy’ari 3 Kudus

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Sosial

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011 – 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu danTempat

	1
	 -
	 
	 

	2
	 -
	 
	 


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Gagasan Tertulis.

						Semarang, 27 Maret 2015
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						SITI ISLAMIYAH
Lampiran 2

BIODATA DOSEN PEMBIMBING






























Lampiran 3 Justifikasi Anggaran

	No
	Jenis
	Kuantitas
	Biaya/Kuantitas
	Jumlah

	1
	Peralatan Penunjang

	
	Sewa Alat Perekam 
	4 Kali
	Rp 300.000
	Rp 1.200.000

	
	Sewa Alat Pengambil Gambar
	4 Kali
	Rp 300.000
	Rp 1.200.000

	Total Biaya Peralatan Penunjang
	Rp2.400.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai

	
	Kertas A4 80 Gram
	2 Rim
	Rp 50.000
	Rp 100.000

	
	Biaya cetak form Observasi
	500 lembar
	Rp 200
	Rp 100.000

	
	Biaya Cetak form Wawancara
	500 lembar
	Rp 200
	Rp 100.000

	
	Alat Tulis
	1 Set
	Rp 150.000
	Rp 150.000

	
	Konsumsi
	30 Kali
	Rp 25.000
	Rp 750.000

	Total Biaya Habis Pakai
	Rp1.200.000,00

	3
	Perjalanan

	
	Transportasi untuk pengumpulan data awal
	10 Kali
	Rp 50.000
	Rp 500.000

	
	Transportasi Pengumpulan data dan penelitian
	10 Kali
	Rp 50.000
	Rp 500.000

	Total Biaya Perjalanan
	Rp1.000.000,00

	4
	Lain-lain

	
	Penyusunan Proposal
	5 Eks
	Rp 15.000
	Rp 75.000

	
	Perijinan dan Administrasi Penelitian
	12 Kali
	Rp 10.000
	Rp 120.000

	
	Dokumentasi Kegiatan
	
	
	Rp 200.000

	
	Publikasi Kegiatan
	
	
	Rp 300.000

	
	Souvenir untuk informan
	20 buah
	Rp 30.000
	Rp 600.000

	
	Publikasi hasil penelitian
	
	
	Rp 750.000

	
	Penysunan Laporan
	5 Eks
	Rp 15.000
	Rp 75.000

	Total Biaya Lain-lain
	Rp2.120.000,00

	Jumlah Total
	Rp6.720.000,00
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